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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proses kehidupan setiap manusia, menjadi tua adalah suatu hal yang mutlak dan 

tidak bisa dihindari. Tua dengan segala kelemahan dan kekurangan membutuhkan pertolongan 

dan bantuan dari pihak lain, baik dari tetangga sekitar maupun dari pihak Pemerintah. 

Pemenuhan kebutuhan hidup, perawatan kesehatan dan pemeliharaan diri merupakan kebutuhan 

utama bagi lanjut usia, (Dinas Sosial Pare-Pare). 

Seiring dengan berjalannya waktu maka yang muda akan menjadi tua dan yang tua akan 

semakin tua begitu seterusnya. Lansia adalah tahap akhir dalam siklus hidup manusia. Pada 

tahap ini individu mengalami banyak perubahan baik secara fisik maupun mental, khususnya 

kemunduran dalam berbagai fungsi dan kemampuan yang pernah dimilikinya. Selain akan 

terjadi perubahan dalam bentuk fisik, seseorang yang telah menginjak usia lanjut akan 

kehilangan peran diri serta kedudukan sosial yang telah dicapai sebelumnya, (Soejono, 2000). 

Lihat Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Fase Penuaan pada Manusia 

Sumber: https://www.google.co.id/search, 2017 

Adapun sebaran penduduk lansia menurut provinsi dapat dilihat pada Gambar 1.2, 

dimana provinsi dengan persentase lansia tertnggi adalah DI Yogyakarta (13,4%) dan terendah 

adalah Papua (2,8%). 

Sesuai dengan Gambar 1.2, sebaran penduduk lansia menurut provinsi, persentase 

penduduk lansia di atas 10%, Sumatera Barat sebagai provinsi nomor 7 (tujuh) terbanyak dalam 

jumlah lansia yaitu sebesar 8,09 %. 

(Kementrian Kesehatan RI, 2015). 

 

 

Gambar 1.2 Persentase Estimasi Penduduk Lansia di Indonesia Tahun 2015 

Sumber : Susenas Tahun 2012, Badan Pusat Statistik RI, 2017 

 

Tingginya tingkat populasi lansia ini membuat pemerintah perlu merumuskan  kebijakan 

dan program yang ditujukan kepada kelompok penduduk lansia sehingga dapat berperan dalam 

pembangunan dan tidak menjadi beban bagi masyarakat. Berbagai kebijakan dan program yang 

dijalankan pemerintah di antaranya tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 

tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Lanjut Usia, yang antara lain meliputi: 

1) Pelayanan keagamaan dan mental spiritual seperti pembangunan sarana ibadah dengan 

pelayanan aksesibilitas bagi lanjut usia; 2) Pelayanan kesehatan melalui peningkatan upaya 

penyembuhan (kuratif), diperluas pada bidang pelayanan geriatrik/gerontologik; 3) Pelayanan 

untuk prasarana umum, yaitu mendapatkan kemudahan dalam penggunaan fasilitas umum, 

keringanan biaya, kemudahan dalam melakukan perjalanan, penyediaan fasilitas rekreasi dan 

olahraga khusus; 4) Kemudahan dalam penggunaan fasilitas umum, seperti pelayanan 

administrasi pemerintah (Kartu Tanda Penduduk seumur hidup), pelayanan kesehatan pada 

sarana kesehatan milik pemerintah, pelayanan dan keringanan biaya untuk pembelian tiket 

perjalanan, akomodasi, pembayaran pajak, pembelian tiket rekreasi, penyediaan tempat duduk 

khusus, penyediaan loket khusus, penyediaan kartu wisata khusus, mendahulukan para lanjut 

usia. 

Adapun data-data mengenai lanjut usia terlantar seperti Data Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial dan Sarana Kesejahteraan Sosial, Data Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) tahun 2006 hingga tahun 2010 dan Data Jumlah Lanjut Usia 

Terlantar Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 adalah sebagai 

berikut : 

https://www.google.co.id/search
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DATA PEMBANGUNAN 

PROVINSI SUMATERA BARAT 

 

Tabel 1.1 : Elemen Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Sarana Kesejahteraan Sosial 

No. 
Bidang 

Urusan 
Elemen 

Tahun 
Satuan Pengentri Update Terakhir 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1.13 Sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Sarana Kesejahteraan Sosial 

  1. Sarana Sosial seperti panti asuhan, panti jompo dan panti rehabilitasi 112 109 110 123 130 Unit Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 14:47 

  2. PMKS yang memperoleh bantuan 100 100 100 99,99 100 % Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:02 

  3. Jumlah PMKS yang memperoleh bantuan 4.792 4.824 5.634 6.947 10.935 Orang Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:00 

  4. Penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 1,73 1,87 1,88 2,4 0,61 % Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:12 

  5. Jumlah PMKS yang tertangani 5.638 5.349 5.450 6.947 10.935 Orang Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:10 

  6. Jumlah PMKS yang ada 326.581 285.942 289.753 890.817 1.786.134 Orang Provinsi Sumatera Barat 22/11/16 11:27 

  
7. Program Eks Penyandang Penyakit Sosial (Eks narapidana, PSK, Narkoba 

dan penyakit sosial lainnya) 
40 40 40 40 145 Orang Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:15 

  8. Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial 100 100 90 100 66,54 % Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:23 

  9. Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Masyarakat 80 90 100 83,33 40,77 % Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:23 

  10. Pembinaan Anak Terlantar 

  1) Jumlah Panti 2 2 2 2 2  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:25 

  2) Orang 360 360 360 360 360  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 08:27 

  11. Pembinaan para Penyandang Cacat dan Eks Trauma 

  1) Jumlah Panti 2 2 2 2 2  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 09:37 

  2) Orang 150 150 150 150 150  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 09:37 

  12. Pembinaan Panti Asuhan/ Panti Jompo 260 260 260 260 260 Orang Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 09:40 

  13. Lanjut Usia yang mandiri/ potensi 

  1) Jumlah Panti 2 2 2 2 2  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 09:42 

  2) Orang 180 180 180 180 180  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 09:42 

  14. Anak Asuh yang Menamatkan SLTA 180 180 180 180 180  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 14:21 

  15. Jumlah WTS yang dibina oleh Dinas Sosial 40 40 40 40 40  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 14:21 

  16. Banyaknya Taman Makam Pahlawan (TMP), Panti Asuhan, Karamg Taruna, Organisasi Sosial Masyarakat (OSM) lainnya, Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) dan Taruna Siaga 

  1) Taman Makam Pahlawan 14 4.014 29 31 13  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 14:32 

  2) Panti Asuhan 108 127 106 123 121  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 14:38 

  3) Karang Taruna 770 770 317 673 2.205  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 14:31 

  4) OSM 246 246 222 199 154  Provinsi Sumatera Barat 21/11/16 13:55 

  5) PSM 2.496 2.496 2.484 1.721 2.547  Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 18:31 

  6) TAGANA (Taruna Siaga Bencana) 667 790 542 600 612  Provinsi Sumatera Barat 11/11/16 14:50 

 

 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

I-3 

 

No. 
Bidang 

Urusan 
Elemen 

Tahun 
Satuan Pengentri Update Terakhir 

2012 2013 2014 2015 2016 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1.13 Sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Sarana Kesejahteraan Sosial 

  17. Banyaknya Penghuni Panti Asuhan 

  1) Laki-laki 2.368 2.488 1.883 2.149 1.688 Orang Provinsi Sumatera Barat 14/11/16 09:06 

  2) Perempuan 2.422 2.887 2.279 2.707 2.195 Orang Provinsi Sumatera Barat 14/11/16 09:10 

  18. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

  1) Anak Terlantar 52.928 53.511 53.650 17.001 51.872 Orang Provinsi Sumatera Barat 14/11/16 07:55 

  2) Penyandang Disabilitas 12.059 4.064 7.686 16.544  Orang Provinsi Sumatera Barat 24/08/16 14:02 

  3) Lanjut Usia Terlantar 18.767 25.357 27.839 36.029  Orang Provinsi Sumatera Barat 24/08/16 14:02 

  4) Keluarga Fakir Miskin 145.195 151.249 197.825 648.656  KK Provinsi Sumatera Barat 24/08/16 14:02 

  19. Banyaknya Korban yang ditimpa Bencana Alam 

  1) Meninggal 48 0 3 2 866 Orang Provinsi Sumatera Barat 22/11/16 08:55 

  2) Celaka 8 0 0 0  Orang Provinsi Sumatera Barat 22/11/16 08:54 

  3) Lainnya 15 930 13.399 0  Orang Provinsi Sumatera Barat 22/11/16 08:54 

  20. Jumlah Anak Terlantar 52.928 53.511 53.650 17.001 51.872 Orang Provinsi Sumatera Barat 22/11/16 11:35 

  21. Jumlah Anak Terlantar/Jumlah Anak berusia <15 tahun x 100% 3,44 3,45 3,43 1,09 3,28 % Provinsi Sumatera Barat 05/12/16 15:27 

  22. Jumlah Panti Asuhan 108 105 106 102 122 Unit Provinsi Sumatera Barat 14/11/16 09:17 

  23. Jumlah Panti Asuhan/Jumlah Penduduk berusia <15 tahun x 100.000 7,02 6,77 7 7 7,71 % Provinsi Sumatera Barat 05/12/16 15:31 

  24. Jumlah Panti Jompo 4 4 4 4 7 Unit Provinsi Sumatera Barat 14/11/16 09:20 

  25. Jumlah Panti Jompo/Jumlah Penduduk berusia >65 tahun x 100.000 1,47 1,46 1,44 1,44 2,39 % Provinsi Sumatera Barat 05/12/16 15:35 

  26. Jumlah Rumah Singgah n/a n/a n/a n/a n/a Unit Provinsi Sumatera Barat 13/12/16 09:55 

  27. Jumlah Gelandangan 9.550 9.287 7.736 265 289 Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

  28. Jumlah Anak Nakal 242 237 247 221 n/a Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

  29. Jumlah Anak Jalanan 856 909 864 857 822 Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

  30. Jumlah Pengemis 745 299 301 454 465 Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

  31. Jumlah Lansia Terlantar 21.377 25.357 27.839 36.029 46.655 Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

  32. Jumlah Perempuan Korban Kekerasan/Korban Tindak Kekerasan 13 39 132 313 1.064 Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

  33. Jumlah Wanita Tuna Susila 318 292 276 270 304 Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

  34. Jumlah Penduduk Penyandang Disabilitas 12.059 4.064 7.686 16.544 17.219 Jiwa Provinsi Sumatera Barat 15/11/16 08:44 

 

Sumber : BAPPEDA SUMBAR, Kota Padang - Provinsi Sumatera Barat (www.bappeda.sumbarprov.go.id), 2017 

http://www.bappeda.sumbarprov.go.id/
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DATA PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN SOSIAL (PMKS) 

KOTA PADANG SEJAK TAHUN 2006 s/d TAHUN 2010 

 

Tabel 1.2 : Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) tahun 2006 hingga tahun 2010 

No. Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010 

Sisa Data 

Awal 

Yang 

Ditangani 

Data 

Awal 

Yang 

Ditangani 

Data 

Awal 

Yang 

Ditangani 

Data 

Awal 

Yang 

Ditangani 

Data 

Awal 

Yang 

Ditangani 

I BIDANG PELAYANAN DAN REHABILITASI SOSIAL 

1 Anak Terlantar 1.841 1.007 834 1.007 1.007 1.007 1.007 1.007 1.007 1.007 834 

2 Anak Nakal 225 40 185 25 160 15 145 30 115 15 100 

3 Anak Jalanan 994 - 994 208 786 20 766 25 741 31 710 

4 Anak Cacat 876 12 864 12 852 16 836 19 817 19 798 

5 Anak Balita Terlantar 25 - 25 - 25 1 24 - 24 1 23 

6 Lanjut Usia Terlantar 1.512 - 1.512 - 1.512 201 1.311 2 1.309 6 1.303 

7 Penyandang Cacat 1.261 175 1.086 213 873 15 858 30 823 15 808 

8 Penyandang Cacat Eks Penyakit Kusta 24 - 24 - 24 - 24 - 24 1 23 

9 Tuna Susila 233 30 203 - 203 - 203 50 153 15 138 

10 Pengemis 250 - 250 - 250 20 230 - 230 20 210 

11 Gelandangan 179 - 179 - 179 - 179 20 159 - 159 

12 Bekas Narapidana 430 - 430 20 410 40 370 - 370 - 370 

13 Korban Penyalahgunaan Napza 85 - 85 15 70 15 55 10 45 10 35 

14 Penyandang HIV / AIDS 43 - 43 - 43 10 33 15 18 - 18 

 

II BIDANG PEMBERDAYAAN SOSIAL 

1 Keluarga Fakir Miskin 35.148 - 35.148 - 29.661 - 29.661 800 28.861 1.000 27.861 

2 Keluarga Tinggal di Rumah Tak Layak Huni 2.426 - 2.426 - 2.426 - 2.426 225 2.201 100 2.101 

3 Keluarga Masalah Sosial Psikologis 612 - 612 - 612 - 612 16 596 39 557 

4 Keluarga Rentan 380 - 380 - 380 - 380 30 350 30 320 

5 Wanita Rawan Sosial Ekonomi 3.045 - 3.045 - 3.045 30 3.015 125 2.890 60 2.830 

6 Wanita Rawan Sosial Kekerasan Diperlakukan Salah 246 - 246 30 216 30 186 30 156 30 126 

 

III BIDANG JAMINAN SOSIAL 

1 Korban Bencana Alam 423 - 423 - 423 - 423 165 258 68 190 

2 Korban Bencana Sosial 238 - 238 - 238 - 238 46 192 54 138 

Sumber : Padang Dalam Angka 2010, BPS Kota Padang, 2017 
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JUMLAH LANSIA TERLANTAR MENURUT KABUPATEN/KOTA 

DI PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2015 

 

Tabel 1.3 : Jumlan Lanjut Usia Terlantar di Sumatera Barat tahun 2015 

No. Kabupaten/Kota Lansia Terlantar (Orang) 

1 Kepulauan Mentawai 1.184 

2 Pesisir Selatan 3.118 

3 Solok 1.885 

4 Sijunjung 3.206 

5 Tanah Datar 3.625 

6 Padang Pariaman 3.643 

7 Agam 3.275 

8 Lima Puluh Kota 2.272 

9 Pasaman 646 

10 Solok Selatan 1.472 

11 Dharmasraya 491 

12 Pasaman Barat 2.438 

13 Padang 1.303 

14 Kota Solok 532 

15 Sawahlunto 506 

16 Padang Panjang 351 

17 Bukittinggi 1.684 

18 Payakumbuh 228 

19 Pariaman 444 

 Sumatera Barat 32.303 

Sumber : Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat, 2017 
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Dari tabel Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Tahun 2006 s/d 2010  

di atas, selama 2 tahun berturut-turut (tahun 2006-tahun 2007) banyak lansia tidak berkurang 

dalam artian belum ada yang menampung atau mewadahi para lansia terlantar di Kota Padang, 

masuk tahun 2008 hingga tahun 2010 sudah mulai berkurang jumlah lansia terlantar sebanyak 

209 lansia yang di tampung. Namun banyak sisa lansia terlantar masih di atas angka lebih dari 

1000 jiwa tepatnya 1.303 lansia yang masih terlantar. 

Mengingat penduduk lansia di Indonesia yang terus meningkat jumlahnya, adanya 

pelayanan bagi lansia yang meliputi pelayanan berbasis keluarga, masyarakat, lembaga sudah 

semestinya terus ditingkatan demi tercapainya kesejahteraan lansia di Indonesia. Jumlah 

penduduk lansia yang semakin bertambah dapat  meningkatkan peluang seorang lansia untuk 

tinggal di panti sosial, karena kehadiran panti sosial dewasa ini dianggap sebagai salah satu 

penyedia jasa yang dapat memberikan pelayanan berkualitas bagi manusia lanjut usia. Adanya 

pergeseran pola hidup keluarga di kota besar dari extended family (keluarga besar) menjadi 

nuclear family (keluarga inti) semakin memperkuat alasan bagi lansia untuk hidup lebih mandiri 

(Kementrian Sosial RI, 2008). 

Di Indonesia, pemerintah melalui Undang – Undang RI No. 13 tahun 1998 menyatakan 

bahwa yang disebut lansia adalah mereka yang telah mencapai usia 60 tahun atau lebih. 

Kesejahteraan lansia juga diatur dalam Undang – Undang No.13 tahun 1998, pada pasal 8 yang 

menerangkan bahwa pemerintah, masyarakat, keluarga bertanggung jawab atas terwujudnya 

upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia (www.dpr.go.id). 

Terkait dengan pasal tersebut maka perlu adanya perhatian akan kesejahteraan lansia 

agar kebutuhan – kebutuhan para lansia dapat terpenuhi sehingga bisa tetap menjalankan 

kegiatannya. Departemen Sosial RI menyebut ada tiga kebutuhan khas bagi para lansia yaitu 

terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani dan kebutuhan sosial dengan baik utamanya dengan 

masyarakat sekitar (www.komnaslansia.go.id). 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 39/1999 HAM : Pasal 5 ayat (3) yang 

menegaskan “setiap orang yang termasuk kelompok masyarakat yang rentan berhak 

memperoleh perlakuan dan perlindungan lebih berkenaan dengan kekhususannya”. 

Permasalahan tersebut mengakibatkan diperlukannya sebuah wadah atau institusi yang lebih 

dikenal dengan nama Panti Sosial Tresna Werdha yaitu suatu institusi yang memberikan 

pelayanan dan perawatan jasmani, rohani dan sosial serta perlindungan untuk lansia agar dapat 

menikmati taraf hidup secara wajar.  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1. Non Arsitektural 

1. Adanya Peraturan Pemerintah No.43 Tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Lansia Pasal 1. dan UUD 1945, Pasal 28H, ayat 1, 

bahwa “setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan 

mendapatkan lingkungan hidupyang baik dan sehat serta berhak memperoleh 

pelayanan kesehatan”; 

2. Faktor ekonomi yang lemah; 

3. Pandangan dalam agama dan adat, memasukkan orang tua ke Panti Jompo adalah 

hal yang sangat bertentangan; 

4. Masalah-masalah psikososial dan hipokondrik pada Lansia; 

5. Pendapat klise yang telah dikenal masyarakat luas bahwa lansia tidak bisa apa-apa; 

6. Banyaknya kebutuhan-kebutuhan khusus lansia yang harus terpenuhi, mengingat 

kondisi fisik (dan mental) mereka memberikan keterbatasan untuk berkegiatan. 

1.2.2. Arsitektural 

1. Bagaimana karakteristik lansia dan permaslahannya serta hunian yang layak di hari 

tua? 

2. Bagaimana menciptakan sebuah panti sosial dan bentuk desain untuk para lansia 

dengan segala aktivitas yang ada sesuai dengan kubutuhan-kebutuhan khususnya? 

3. Bagaimana pembobotan dan pemilihan tapak yang sesuai untuk mnedirikan panti 

sosial? 

4. Bagaimana maencipatakan sebuah panti sosial dengan pendekatan konsep „homey‟, 

yang memberikan kebahagian dan kenyamanan layaknya rumah sendiri? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Adanya perencanaan Panti Sosil Tresna Werdha ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Membuat rancangan Panti Sosial Tresna Werdha dengan konsep home yang belum 

ada di Kota Padang, 

http://www.dpr.go.id/
http://www.komnaslansia.go.id/
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2. Menciptakan Panti Jompo dengan fasilitas yang sesuai kebutuhan lansia sebagai 

sarana beraktivitas, interaksi dan sosialisasi antar lansia, 

3. Merancang bangunan baru yang layak dan sesuai dengan kebutuhan lansia sehingga 

dapat memudahkan lansia dalam beraktivitas, 

4. Menciptakan Panti Jompo yang berbasis Islam karena Kota Padang yang dominan 

muslim. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran perencanaan bangunan Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) ini adalah: 

1 Mengumpulkan data terkait Lansia, Panti Sosial yang ada di kota Padang dan 

melakukan studi banding, 

2 Melakukan pembobotan dan pemilihan tapak,Menganalisis pendekatan fungsional, 

tapak maupun pendekatan desain yang digunakan, 

3 Menerapkan konsep baru untuk Panti Jompo yang belum ada di Kota Padang, 

4 Menciptakan Panti Jompo dengan lingkungan yang menyehatkan dan nyaman bagi 

para lansia. 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan bagi para peneliti selanjutnya yang akan 

mengangkat tema yang serupa dengan penelitian yang akan saya laksanakan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada semua pihak terutama 

keluarga, masyarakat maupun pemerintah  terkait dengan peranan mereka dalam melihat 

fenomena lansia yang perlu diperhatikan demi perbaikan kondisi mereka di masa yang akan 

datang. 

3. Dapat membantu program pemerintah dalam hal mengatasi tinggi angka lansia yang 

terlantar dengan menyediakan tempat dan ruang bagi lansia melanjutkan kehidupannya dan 

bisa beraktivitas selayaknya dirumah sendiri dengan memberi fasilitas-fasilitas serta sarana 

dan prasarana yang dapat memenuhi segala kebutuhan dasar para lansia yang ada di Kota 

Padang. 

 

1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.5.1 Ruang Lingkup Spasial 

Berdasarkan data yang telah diperoleh tapak berada di kelurahan Binuang 

Kampung Dalam, kecamatan Pauh, kota Padang. Dengan luasan tanah 11.050m
2
. 

1.5.2 Ruang Lingkup Substansial 

Lingkup pembahasan menitikberatkan segala hal yang berkaitan dengan 

aktivitas  para lansia dengan menerapkan konsep homey dimana desain bangunan 

nantinya akan berujung pada bangunan yang nyaman dan aman layaknya rumah sendiri 

ditinjau dari disiplin ilmu arsitektur serta hal-hal diluar ilmu arsitektur yang masih 

berkaitan dan mendukung masalah utama akan dibahas seperlunya.  Lihat bagan 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Struktur Organisasi Bahasan 
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I.6. Metode Penelitian 

Metode penelitian dilakukan dengan metode deskriptif. Yaitu dengan menguraikan dan 

menjelaskan data kemudian dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan. 

1.6.1 Pengumpulan Data 

a. Observasi Tapak 

Melakukan observasi terhadap tapak yang dipilih, baik secara fisik maupun 

nonfisik. Observasi dilakukan terhadap kondisi yang ada sekarang dan 

pengembangannya. 

b. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi lapangan dengan 

mengadakan pengamatan dan pendataan langsung di lokasi. 

c. Studi literatur 

Melakukan studi literatur dan studi pustaka melalui media cetak seperti buku, 

majalah, dan koran maupun media elektronik dari internet mengenai perencanaan 

Panti Jompo dengan konsep home serta pendekatan arsitektural yang dipakai. 

1.6.2 Analisis Data 

a. Data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi kemudian dianalisa  

b. Hasil analisa kemudian disesuaikan dengan data yang diperoleh dari hasil studi 

literatur dan studi banding guna menyelesaikan permasalahan dan memaksimalkan 

potensi yang ada 

c. Kesimpulan dari penggabungan hasil analisa dan studi literatur yang kemudian 

akan menghasilkan sebuah pendekatan konsep berdasarkan data, permasalahan, 

potensi dan studi yang telah dianalisa. 

 

 

 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I       PENDAHULUAN 

Bab awal yang berisi tentang latar belakang pemilihan judul, permasalahan, tujuan dan 

sasaran, manfaat penelitian, lingkup pembahasan hingga metode penelitian. 

 

BAB II     TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang uraian literatur terkait dengan manusia lanjut usia (lansia), seperti pengertian, 

teori tentang Panti Sosial tresna Werdha, standar/persyaratan fungsi yang akan mampu 

memberikan penjelasan secara utuh terkait fungsi dan tema yang akan direncanakan serta riset 

desain dari studi preseden. 

 

BAB III    DATA DAN ANALISIS 

Berisikan tentang  data  dan  analisa  tapak  lingkungan, serta kajian tentang 

tapak(menggunakan sebelas elemen analisa tapak), analisa potensi dan permasaahan pada 

tapak. 

 

BAB IV    PENDEKATAN KONSEP PERANCANGAN 

Pembahasan yang berisikan tentang tanggapan terhadap data dan analisa serta pembahasan 

tentang kajian analisa fungsi (pengguna, aktivitas, kebutuhan ruang, besaran ruang dan 

persyaratan ruang) serta memberi solusi-solusi desain terhadap permasalahan atau potensi yang 

telah diuraikan dan ditemukan pada bab II (studi preseden dan studi literature) dan bab III (data 

dan analisa).  

 

BAB V     PERENCANAAN TAPAK 

Berisi tentang pernyataan konsep perencanaan dan perancangan Panti Sosial Tresna Werdha 

yang berisikan site plan alternatif (pemilihan dengan kriteria) yang merupakan penyelesaian 

masalah yang dicantumkan dalam bab III), teori arsitektur yang digunakan dan transformasi 

konsep. 

 


